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ARTICLE INFO ABSTRACT

Indonesia is a country that has the most plant biodiversity
Received : May, 2021 in the world, so that students and the government can take
Revised :June, 2021 advantage of this biodiversity in preventing or adding
Accepted : June, 2021 complementary therapies to a disease. This utilization

effort can increase the socio-economic level of Indonesian
Keywords: students. This service is carried out to be a solution to
medicinal plants; provide information and understanding to vocational
students: students about the use, efficacy and safety of medicinal
vocation’al Schools: plants to assist the treatment process by utilizing the use
utilization. of traditional medicinal plants, which schools only receive

this information. So that vocational school graduates can
later open their own business in the development of
traditional medicines by knowing in advance the benefits,
properties and safety of these traditional medicines. The
method used in this service is through providing
information on medicinal plants that are used as a
preventive and promotive effort in treating existing
diseases. This service is carried out to provide benefits,
efficacy and safety to students of SMK Putra Bangsa
Salatiga. Students get information about how to use
medicinal plants in their environment so that they can be
used if they have graduated or not

PENDAHULUAN

Obat tradisional indonesia adalah bahan/ramuan dari bahan tumbuhan, hewan,
mineral, sediaan galenik dan campuran bahan — bahan tersebut digunakan secara turun
temurun oleh nenek moyang indonesia yang mempunyai khasiat pengobatan, dan
digunakan masyarakat indonesia. Obat tradisional sendiri dalam peraturan pemerintah
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digolongkan menjadi jamu, Obat Herbal Terstandar (OHT) dan Fitofarmaka (Ningsih,
2016).

Pemanfaatan tanaman obat sendiri dilaksanakan oleh berbagai lapisan masyarakat
dalam upaya dalam pencegahan dan pengobatan kesehetan. Terdapatnya tentang khasiat
dan keamanan dari tanaman obat dapat mendorong penggunaan obat tradisional di
masyarakat (Departemen Kesehatan RI, 2010b). Penelitian tersebut mencakup dalam
bentuk tunggal dan ramuan obat tradisional (obat herbal), tetapi untuk penelitian uji klinik
masih kurang sehingga data untuk khasiat dan keamanan (Novianto & Saryanto, 2017).

Pemanfaatan obat tradisional sendiri sekarang sudah terasa sampai ke kota besar, yang
dulunya hanya dimanfaatkan oleh masyarakat pedesaan yang hanya ada dikota kecil,
sehingga manfaatnya sudah merata keseluruh kota di Indonesia (Dewi, Jamhari, &
Isnainar, 2017). Obat tradisional merupakan pilihan alternatif dalam pengobatan
disebabkan pengobatan konvesional yang biayanya lebih mahal daripada pengobatan obat
tradisional. Faktor lain selain biaya yaitu tingkat keamanan, mudah diperoleh dan
kebosonan pemakaian obat kimia yang tidak menunjukkan hasil terapi yang lebih baik
(Dewoto, 2007). Obat tradisional sendiri mempunyai khasiat untuk mencegah penyakit,
mengobati penyakit ringan dan membantu mengobati penyakit berat, seperti Diabetes
Melitus (DM), hipertensi, dislipidemia, kanker dan HIV (Subroto & Harmanto, 2013).
Dimasa pandemi ini maka diperlukan pemanfaatan obat-obatan yang dapat membuat
tubuh menjadi lebih tahan terhadap penyakit (Arfan et al., 2020; Rahmawan & Ma’ruf,
2020).

Beberapa penyuluhan terkait obat tradisional sudah banyak dilaksanakan. Beberapa
penyuluhan tersebut yaitu penyuluhan obat tradisional pada lansia di Puskesmas Palanro
Kabupaten Barru (Hendra Stevani, Mispari, Dewi, & Setiawati, 2020). Selain itu ada
penyuluhan tentang obat tradisonal di Desa Sigulang yang dilakukan oleh tim pengabdian
Universitas Aufa Royhan (Yathurramadhan & Yanti, 2020). Masyarakat Pulau Hiri juga
mendapatkan penyuluhan tentang pemanfaatan obat tradisional dan pembuatan Hand
Sanitizer dalam Pencegahan Covid-19 (Amran & Ismail Rahman, 2020). Masyarakat
Kelurahan Merdekan Kecamatan Kupang Timur juga mendapatkan hal serupa yaitu
tentang pemanfaatan tanaman obat tradisional (Sambara, Yuliani, & Emerensiana, 2016).
Beberapa pengabdian dan penyuluhan yang sudah dilakukan, belum ada penyuluhan yang
focus pada dunia pendidakn khususnya siswa SMK. Oleh karena itu pengabdian kali ini
dilakukan untuk memberikan wawasan kepada siswa SMK di wilayah Salatiga jawa
Tengah. Apalagi peran pengabdi sebagai sebagai tenaga pengajar dibidang kefarmasian
adalah untuk membentuk lulusan terutama yang siap kerja yaitu lulusan SMK untuk
membuka peluang kerja/wirausahawan yang bergerak dengan memanfaatkan tanaman
obat tradisional yang ada menjadi suatu produk yang dapat berguna oleh masyarakat luas
dalam meningkatkan upaya preventif dan promotif dalam meningkatkan derajat
kesehatan.

Perkembangan obat tradisional sekarang ini dapat digunakan oleh siswa/siswi SMK
dalam mencari peluang usaha, apabila lulus dari sekolah. pengabdian ini dilaksanakan
dengan memberi informasi tentang tanaman obat indonesia yang bisa dimanfaatkan oleh
siswa/siswi SMK dalam bentuk power point yang dilaksanakan didalam kelas.

METODE PELAKSANAAN
A. Pendekatan
Metode Pendekatan dalam pengabdian masyarakat ini secara umum terdapat lima
target dan luaran yaitu:
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1. Siswa/Siswi mampu mengetahui dan memahami Tanaman Obat apa saja yang
dapat digunakan sebagai upaya promotif dan preventif dalam pengobatan.

2. Siswa/Siswi memahami dari keamanan (efek samping dan interaksi) tanaman
obat.

3. Siswa/Siswi mampu mengaplikasikan atau membuat sediaan tanaman obat yang
dapat digunakan secara aman dan efektif.

4. Siswa/Siswi dapat memanfatkan tanaman obat di sekitar lingkungan rumah dalam
membantu pengobatan.

5. Siswal/siswi dapat membuka lapangan pekerjaan dengan membuka usaha sendiri
dalam pemanfaatan tanaman obat alam.

Dari semua target ini pada akhirnya akan meningkatkan pengetahuan dan wawasan

Siswa/Siswi SMK Putra Bangsa Kota Salatiga, dalam menggunakan dan memanfaatkan
tanaman obat terutama tanaman obat dalam meningkatkan dari segi mutu dan ekonomi.
Proses pengabdian ini dibagi menjadi dua tahapan yaitu:

a.

B.

Tahap 1

Pemaparan Tentang Tanaman Obat apa saja yang bisa dimanfaatkan meliputi khasiat,
keamanan, dosis yang digunakan, cara menggunakan tanaman obat tersebut dan
regulasinya (slide PPT dan Leaflet atau brosur).

Tahap 2

Dilakukan sesi tanya jawab, apakah Siswa/Siswi telah memperoleh informasi tentang
tanaman obat dengan benar dan tepat atau Siswa/Siswi belum tahu tentang kegunaan
tanaman obat tersebut.

Rencana kegiatan
Pelaksanaan pengabdian masyarakata terdiri dari beberapa tahap yaitu tahap

persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi.

1.

Persiapan

Observasi ke lokasi mitra yaitu SMK Putra Bangsa Salatiga. Dalam tahap persiapan
dilakukan proses perizinan dan penyampain tentang kegiatan pengabdian pada pihak
SMK Putra Bangsa Salatiga dan Universitas Sahid Surakarta.

. Pelaksanaan Pengabdian

Pada kegiatan ini, mitra akan mendapat pemaparan materi informasi tentang manfaat

tanaman obat dalam pengobatan dan regulasi dari kebijakan pemerintah meliputi dari

persiapan awal, pembagian leaflet, dan tanya jawab ke Siswa/Siswi.

Evaluasi

Tingkat keberhasilan pengabdian masyarakat ini dilakukan evaluasi (penilaian)

meliputi:

a) Frekuensi kehadiran peserta pengabdian, dapat dilihat dari presensi kehadiran

b) Antusias peserta pegabdian cukup tinggi, ini dapat dilihat saat acara pemaparan
materi.

c) Pada akhir acara pengabdian akan dilakukan pemantauan berkala terhadap
keinginan atau masukan dari Siswa/Siswi tentang pengabdian ini.

Penyusunan Laporan

Data yang didapatkan dari hasil keseluruhan dari pengabdian masyarakat dibuat

laporan pengabdian dan artikel pengabdian yang dipublikasi di jurnal pengabdian.
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C. Partisipasi Mitra Dalam Pengabdian Masyarakat
Pihak mitra dalam pengabdian ini adalah SMK Putra Bangsa Salatiga. Mitra telah
menyatakan bersedia untuk menyediakan tempat sosialisasi. Selain itu, peserta telah
menyatakan bersedia untuk membagi ilmu serta ketrampilan yang diperoleh kepada
Siswa/Siswi sekitar dan memanfatkannya dalam membantu sosialisasi dalam
pengembangan tanaman obat indonesia.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian Bagi Masyarakat dengan judul “Sosialisasi Dan Pemberian
Materi Penggunaan, Pemanfaatan, Dan Keamanan Obat Tradisional Di Smk Putra Bangsa
Kota Salatiga”. diikuti Siswa/Siswi SMK Putra Bangsa Kota Salatiga. Pesertanya
merupakan siswa/siswi SMK. Kegiatan pengabdian ini mendapat respon dan dukungan
yang positif dari guru dan siswa/siswi SMK yang mengikuti kegiatan ini. Pada
Kesempatan kali dihadiri guru wali dan BK dimana, pada kesempatan tersebut, beliau
berterimakasih kepada Universitas Sahid Surakarta dan menyampaikan bahwa kegiatan
pengabdian ini sangat bermanfaat untuk Siswa/Siswi SMK tersebut dalam memanfaatkan
tanaman obat dilihat dari segi keamanan dan penggunaannya sehingga membantu para
siswa/siswi untuk berkarya setelah lulus dari SMK Putra Bangsa.

Pengobatan
Timur

l

Terapi dengan
menggunakan
bahan
alami/tanaman
obat

Gambar 1. Terapi Pengobatan Secara Konvesional dan Tradisional

Perkembangan obat tradisional/jamu di indonesia dikarenakan diperoleh turun
temurun dari nenek moyang (empirik), back to nature (efek samping yg sedikit), banyak
pasien obat barat yg beralih keobat tradisional, brand JAMU yang makin dikenal oleh
masyarakat luar negeri, mulai diterapkan obat tradisional pada kalangan medis (dokter)
saintifikasi jamu, penelitian yang dilakukan menambah evidance base pada penggunaan
obat tradisional, jamu dapat berkembang menjadi Obat herbal Tersandar dan fitofarmaka,
jamu yang berkembang dapat diterima oleh konsumen dalam dan luar negeri dalam MEA
(Masyarakat Ekonomi Asean) dan daya saing produk dapat meningkat dari produk luar
negeri (Laily, 2018).
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Gambar 2. Presentasi materi Pengabdian Masyarakat

Pembagian Obat tradisional sendiri menurut Depkes RI (2010) dibagi menjadi 3

bagian yaitu :

a.

Jamu

Jamu merupakan obat tradisional yang aman, khasiat dapat dibuktikan secara empiris
dan mempunyai mutu yang dapat dipertanggung jawabkan oleh regulasi yang berlaku
di Indonesia. dalam penulisan klaim atau khasiat harus dicantumkan “Secara
tradisional digunakan untuk ...”.

. Obat Herbal Terstandarkan (OHT)

Obat Herbal Terstandar merupakan obat tradisional yang harus aman, khasiat
dibuktikan dengan uji pra Kklinik, bahan baku dan produk jadi sudah dilakukan
standarisasi sehingga dapat menjamin mutu produk tersebut berdasrkan regulasi yang
berlaku di Indonesia. Dalam penulisan klaim khasiat digunakan pembuktian umun dan
medium.

Fitofarmaka

Fitofarmaka adalah obat tradisional yang aman digunakan, khasiat yang sidah
dilakukan uji klink dan bahan baku serta produk jadi sudah dilakukan standarisasi
sehingga mutu yang dihasilkan sesuai peraturan yang berlaku. Klaim fitofarmaka pada
tingkat medium dan tinggi.

EMBANGANIBAT

EamEar L . Materi Pengabdian Masyarakat

¢
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Ramuan Saintifikasi Jamu: anti diabetes (sambiloto + daun salam), asam urat (daun
seledri + rimpang temulawak + daun salam), kolesterol (daun jati belanda + rimpang
temulawak + daun kemuning) dan hipertensi (daun seledri + daun pegagan + daun kumis
kucing) (Departemen Kesehatan RI, 2010).

Kegiatan pengabdian masyarakat di SMK Putra Bangsa Kota Salatiga dilaksanakan
dengan lancar dan baik. kegiatan ini diharapkan hubungan dengan mitra tetap terjalin
baik, dan menjadikannya sebagai pusat binaan dengan cara mendorong siswa/siswi untuk
menerapkan hasil pengabdian sebagai sarana dalam menambah pengetahuan tentang
manfaat tanaman obat, meningkatkan kesadaran siswa/siswi akan manfaat tanaman obat,
dengan memanfaatkannya menjadi sediaan obat untuk dikonsumsi sendiri, meningkatkan
animo siswa/siswi desa dalam menggunakan obat tradisional dalam pemilihan terapinya
dan membantu dan mendukung mitra dalam mewujudkan pemahaman masyrakat tentang
tanaman obat.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian pemanfaatan tanaman obat dalam membantu lulusan SMK
Putra Bangsa Kota Salatiga untuk memperoleh informasi ke siswa/siswi dalam membuat
sediaan obat tradisional yang bermanfaat dan aman bagi masyarakat luas, dan mencitai
warisan nenek moyang Indonesia dalam menggunakan obat tradisional.Setelah
melakukan pengabdian kepada siswa SMK Putra Bangsa Kota Salatiga ini diharapkan
siswa-siswa dapat memperoleh informasi terkait kegunaan obat tradsional yang ada
disekitar masyarakat maupun sekitar lingkungan masing-masing.
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